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keadaan lingkungan sekitar. 
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ABSTRAK 

 

Hadi, Taufiq Shofyan. 2015. “Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Pendekatan 

Kontekstual pada Materi Sumber Daya Alam  untuk Siswa Kelas IV SD”. 

Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Susilo M.S., Pembimbing II Dr. 

Sri Haryani M.Si. 

 

Kata Kunci : Bahan ajar dan pendekatan kontekstual. 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 

tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suasana yang memungkinkan 

siswa untuk belajar. Berdasarkan hal tersebut, bahan ajar merupakan faktor 

penting dalam proses pembelajaran dan perlu untuk selalu dikembangkan. Pada 

penelitian ini dilaksanakan pengembangan bahan ajar dengan pendekatan 

kontekstual. Pengembangan bahan ajar dengan pendekatan kontekstual dipilih 

karena pendekatan tersebut terkait dengan kondisi lingkungan serta kejadian-

kejadian yang dialami sehingga siswa lebih mudah memahami materi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimanakah pengembangan bahan ajar 

IPA dengan pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam yang sesuai 

untuk kelas IV SD? (2) bagaimanakah hasil uji validasi bahan ajar IPA  yang 

dikembangkan dengan pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam 

untuk kelas IV SD? (3) bagaimanakah keefektifan produk bahan ajar IPA yang 

dikembangkan dengan pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam 

terhadap hasil belajar kognitif  dan aktivitas belajar siswa kelas IV SD? 

Penelitian pengembangan mengacu pada sistem instruksional Thiagarajan, 

Semmel dan Semmel yang dikenal dengan sebutan 4-D dengan tahapan yang 

digunakan adalah tahap define, design dan develop. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

berdasarkan pada analisis kebutuhan guru dan siswa. Hasil validasi oleh validator 

mendapatkan skor total sebanyak 443 menunjukkan persentase 87,89% dengan 

keterangan sangat valid. Keefektifan bahan ajar berdasarkan pada uji banding data 

hasil belajar kognitif siswa menunjukkan thitung = 2,106 > tTabel = 2,02 dengan nilai 

signifikansi 0,042 < 0,05 sehingga produk bahan ajar IPA dengan pendekatan 

kontekstual dapat dikatakan mempunyai pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

dengan bahan ajar yang digunakan di sekolah. Pada hasil uji banding rata-rata 

data aktivitas belajar siswa menunjukkan thitung = 6,581 > tTabel = 2,02 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa produk bahan ajar mempunyai 

pengaruh terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar dengan pendekatan kontekstual efektif digunakan dalam 

pembelajaran pada siswa kelas IV SD. Bahan ajar ini dapat menjadi alternatif 

yang dapat diterapkan pendidik dalam pembelajaran IPA dan menjadi sumber 

inspirasi bagi peneliti selanjutnya. 
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ABSTRACT 

 

Hadi, Taufiq Shofyan. 2015. “Development of Science Teaching Materials with 

Contextual Approach in Natural Resources Subject for Elementary 4th 

Grades Students”. Thesis: Post Graduate Program, State University of 

Semarang. 1st adviser Prof. Dr. Susilo M.S., 2nd Dr. Sri Haryani M.Si. 

 

Keywords: teaching materials and contextual approach 

Teaching materials is a set of materials arranged in a systematic, both 

written and unwritten, so as to create an comfortable atmosphere that allows 

students to learn. Based on it, the teaching materials is an important factor in the 

learning process and need to be developed. In this study, the writter carried out the 

development of teaching materials with a contextual approach. Development of 

teaching materials with the contextual approach been selected because the 

approach related to environmental conditions and events experienced so students 

more easily understand the material. 

Based on the problems described above , the formulation of the problem in 

this research is: 1. how is the development of teaching materials science with a 

contextual approach to the natural resources materials which suitable for the 

elementary student fourth grades? 2. how the results of the validation test science 

teaching materials developed by the contextual approach to natural resource 

materials for elementary student fourth grades? 3. how can the effectiveness of 

teaching materials developed by the  contextual approach to the material resources 

of the cognitive learning outcomes and learning activities for elementary student 

fourth grades? 

This thesis refers to the development of research on instructional systems 

Thiagarajan, and Semmel Semmel known as 4 - D to the stages used is phase 

define, design and develop. 

The results showed that the teaching materials are developed based on the 

analysis of the needs of teachers and students. Results of the validation by the 

validator score the acquisition of a total of 443 that indicates the percentage of 

87.89 % with very valid statement. The effectiveness of teaching materials based 

on t-test students' cognitive learning data showing tValue = 2,106 > tTable = 2,02 

with signification value 0,042 < 0,05, it means the product instructional materials 

science with a contextual approach has a more significant influence than the 

teaching materials used in school. In the comparative mean test results student 

learning activity data showing tvalue = 6,581 > tTable = 2,02 with signification value 

0,000 < 0,05, indicate that the products of teaching materials have an influence on 

the activity of students in the learning process.  

Based on the research that has been done, can be concluded that the 

teaching materials with an contextual approach used in teaching the fourth grade 

students is effective. The teaching materials can be an alternative materials that 

can be applied to educators in science teaching and become a source of inspiration 

for further research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bahan ajar merupakan salah satu pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa bahan ajar 

merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun 

tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan 

siswa untuk belajar (Prastowo 2014:16). Sesuai pendapat tersebut bahwa bahan 

ajar terdapat bentuk tertulis dan tidak tertulis, bahan ajar yang sering digunakan di 

lapangan adalah bahan ajar yang berbentuk tertulis atau cetak yang berupa buku 

pelajaran. Terdapat banyak sekali bahan ajar yang berbentuk tertulis di lapangan 

akan tetapi kebanyakan buku-buku tersebut hanya memuat materi yang berbentuk 

teks bacaan. Buku bahan ajar yang terdapat di lapangan kurang memuat gambar-

gambar yang menarik serta isi bacaan cenderung hanya berisi informasi semata 

dan tidak mengembangkan cara berpikir siswa. 

 Banyaknya bahan ajar cetak yang mudah didapatkan membuat guru 

cenderung memilih dan mengkolaborasi bahan ajar yang satu dengan yang 

1 
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lainnya. Hal tersebut menyebabkan guru tidak membuat bahan ajar yang dapat 

disesuaikan dengan kondisi siswanya. Penggunaan buku bahan ajar yang terdapat 

di lapangan masih menekankan pada penguasaan konsep dengan cara menuntut 

siswa untuk menghafalnya sehingga dapat membuat pembelajaran yang 

berlangsung kurang menarik bagi siswa serta proses pembelajaran menjadi kurang 

bermakna. 

Hasil pengamatan di SD Negeri Sambirembe 1 Kecamatan Kalijambe 

Kabupaten Sragen pada saat proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 

menganggap bahan ajar yang digunakan kurang menarik. Siswa menganggap 

bahan ajar hanya berupa kumpulan materi yang harus dihafalkan agar hasil belajar 

kognitif siswa mendapat nilai yang maksimal. Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran kurang tampak karena buku bahan ajar hanya bersifat memaparkan 

materi. Buku bahan ajar yang dipakai di SD Negeri Sambirembe 1 dinilai kurang 

baik karena berisikan uraian materi saja kurang mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Permasalahan tersebut juga ditemukan di sekolah-sekolah 

lainnya. Salah satu penyebab masalah di dalam pembelajaran adalah guru 

menggunakan buku teks yang hanya mengutamakan banyaknya materi yang 

diberikan. Buku teks tersebut juga belum menerapkan pendekatan kontekstual 

secara maksimal baik dari segi materi maupun gambar yang disajikan. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut hendaknya guru mampu 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi siswa dan keadaan 

lingkungan. Buku bahan ajar yang baik hendaknya dapat mendorong siswa 

menemukan fakta dan informasi, melakukan kerja ilmiah menarik bagi siswa, 



3 
 

mengelola dan mengembangkannya sehingga informasi yang diperoleh siswa 

bermakna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan bahan ajar 

yang kontekstual diperlukan karena ketika buku teks ajar dijadikan patokan utama 

atau pedoman pembelajaran maka buku tersebut diharapkan dapat menjadi buku 

panduan yang baik. Buku bahan ajar yang baik diharapkan dapat memberikan 

konsep keilmuan dengan berbagai kegiatan ilmiah serta memiliki nilai kontekstual 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. 

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran IPA yang lebih efektif, maka 

buku bahan ajar sebaiknya mengaitkan pembelajaran dengan konsep kontekstual, 

dengan kata lain buku bahan ajar sebaiknya harus terkait dengan kondisi 

lingkungan serta kejadian-kejadian yang dialami oleh siswa sehingga lebih mudah 

memahami materi tersebut. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang 

berpendekatan kontekstual akan melibatkan peran aktif siswa di lingkungan 

sehingga dapat membuat pembelajaran bermakna bagi siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan BNSP (2006) tentang KTSP yang menjelaskan bahwa 

pendidikan IPA berhubungan dengan mencari tahu tentang alam semesta, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. 

Pendekatan konstekstual berlatar belakang pada siswa belajar melalui 

kegiatan yang dialaminya sendiri dalam lingkungan dan tidak sekedar 

mengetahui, mengingat,  dan memahami materi pelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Johnson (2011:14) yaitu  pembelajaran kontekstual merupakan 
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sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu 

menyerap materi pelajaran apabila mereka mampu mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan informasi yang baru. Pembelajaran dengan bahan ajar 

berpendekatan kontekstual akan mendapatkan hasil yang maksimal karena siswa 

dapat membuka wawasan tentang materi pendidikan yang dikaitkan dengan, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat sesuai dengan apa yang telah dialami oleh 

siswa dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Pengembangan bahan ajar 

sebaiknya memperhatikan strategi atau langkah-langkah yang ada dalam 

pendekatan kontekstual. Menurut Yamin (2013) untuk menerapkan pendekatan 

kontekstual, ada sejumlah langkah-langkah yang harus ditempuh sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Langkah-langkah tersebut adalah 

sebagai berikut 1) konstuktivisme, 2) questioning, 3) inquiry, 4) learning 

community, 5) modelling, 6) reflection dan 7) authentic assesment.  

Pengembangan bahan ajar diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar 

kognitif siswa dan membuat aktivitas belajar siswa lebih nampak dalam proses 

pembelajaran. Karena dengan bahan ajar yang menarik siswa akan menjadi lebih 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Bahan ajar yang  dikembangkan 

akan menggunakan pendekatan kontekstual dan berbentuk buku cetak. Penyajian 

materi dalam bahan ajar tersebut disusun sesuai dengan langkah-langkah dalam 

pendekatan kontekstual. Dengan bahan ajar berpendekatan kontekstual diharapkan 

siswa akan lebih mudah dalam memahami materi sehingga proses pembelajaran 

menjadi bermakna.  



5 
 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis mengangkat 

pengembangan bahan ajar dalam bentuk karya ilmiah dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Pendekatan Kontekstual pada Materi 

Sumber Daya Alam  untuk Siswa Kelas IV SD”. 

 

1.2. Identfikasi Masalah 

Pembelajaran di SD masih banyak mengalami permasalahan. Permasalahan yang 

muncul dalam pembelajaran mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai 

secara maksimal. Adapun masalah-masalah pembelajaran yang ditemukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar cenderung merupakan pemaparan materi yang kurang memicu 

siswa untuk bersikap aktif dalam pembelajaran. 

2. Bahan ajar sudah memuat gambar-gambar yang menarik akan tetapi belum 

maksimal dalam mengillustrasikan materi. 

3. Bahan ajar belum menerapkan pendekatan kontekstual sesuai dengan langkah-

langkah pendekatan kontekstual. 

4. Dalam menggunakan bahan ajar, guru cenderung mengarahkan siswa untuk 

menghafal materi. 

5. Siswa kurang antusias dalam pembelajaran karena tampilan bahan ajar IPA 

yang digunakan kurang menarik. 

 

 

 



6 
 

1.3.Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Subjek penelitian ini terbatas pada siswa dan guru kelas IV SD. 

2.  Pengembangan bahan ajar IPA terfokus pada materi sumber daya alam dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan rincian sebagai berikut: 

 Standar Kompetensi: 

11.Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. 

 Kompetensi Dasar: 

11.1  Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan. 

11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi 

yang digunakan 

11.3 Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian 

lingkungan. 

3.  Jenis bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar siswa dan bahan ajar 

guru. 

4.  Bahan ajar dikembangkan dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 

5.  Bahan ajar ini dikembangkan untuk dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif 

dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah hasil analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar IPA dengan 

pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam yang sesuai untuk kelas 

IV SD? 

2. Bagaimanakah hasil uji validasi bahan ajar IPA  yang dikembangkan dengan 

pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam untuk kelas IV SD? 

3. Bagaimanakah keefektifan produk bahan ajar IPA yang dikembangkan dengan 

pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam terhadap hasil belajar 

kognitif  dan aktivitas belajar siswa kelas IV SD? 

 

1.5.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses 

pengembangan bahan ajar IPA dengan pendekatan kontekstual di kelas IV 

Sekolah Dasar dan pengaruhnya terhadap proses pembelajaran. Adapun 

penjabaran tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kebutuhan bahan ajar IPA yang dikembangkan dengan 

pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam untuk kelas IV SD. 

2. Menentukan validitas produk bahan ajar IPA yang dikembangkan dengan 

pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam untuk kelas IV SD. 
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3. Menentukan keefektifan produk bahan ajar IPA yang dikembangkan dengan 

pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam terhada[ hasil belajar 

kognitif dan aktivitas siswa kelas IV SD. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis  

Pengembangan bahan ajar IPA dengan pendekatan kontekstual pada materi 

sumber daya alam untuk kelas IV SD diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perkembangan ilmu khususnya dalam dunia pendidikan. 

1.6.2. Manfaat Praktis  

Pengembangan bahan ajar IPA dengan pendekatan kontekstual pada materi 

sumber daya alam untuk kelas IV SD diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Bahan ajar IPA dengan pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam 

untuk kelas IV SD diharapkan dapat melatih siswa untuk memahami materi 

pembelajaran dengan mengaitkannya dengan keadaan lingkungan. 

2. Bagi Guru 

Memberikan wawasan baru tentang pembelajaran menggunakan bahan ajar IPA 

dengan pendekatan kontekstual pada materi sumber daya alam untuk kelas IV SD 

sehingga dapat mengarahkan pembelajaran menjadi lebih kontekstual serta dapat 

meningkatkan kualitas mengajarnya. 

 

 



9 
 

3. Bagi Sekolah 

Penggunaan bahan ajar IPA dengan pendekatan kontekstual pada materi sumber 

daya alam untuk kelas IV SD diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas dalam kegiatan pembelajaran di 

Sekolah Dasar. 

 

1.7. Karakteristik  Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan bahan ajar IPA dengan pendekatan kontekstual 

pada materi sumber daya alam untuk kelas IV SD mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: 

1. Produk bahan ajar terdiri dari bahan ajar bagi guru dan bahan ajar bagi siswa. 

2. Bahan ajar dikemas dalam bentuk sebuah buku bahan ajar cetak.  

3. Produk bahan ajar memuat materi tentang sumber daya alam pada kelas IV SD 

sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

4. Bahan ajar bagi guru memuat isi berupa: 

 Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

 Petunjuk penggunaan bahan ajar dan peta konsep. 

 Uraian materi bahan ajar menggunakan langkah-langkah pendekatan 

kontekstual serta petunjuk dalam penyampaiannya. 

 Terdapat gambar-gambar serta illustrasi sesuai dengan isi materi pelajaran. 

 Lembar kerja bagi siswa, soal evaluasi serta kunci jawaban. 

5. Bahan ajar bagi siswa memuat isi berupa: 
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 Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

 Petunjuk penggunaan bahan ajar dan peta konsep. 

 Uraian materi bahan ajar menggunakan langkah-langkah pendekatan 

kontekstual 

 Terdapat gambar-gambar serta illustrasi sesuai dengan isi materi pelajaran. 

 Rangkuman materi. 

 Lembar kerja bagi siswa dan soal evaluasi. 

6. Bahan ajar disusun dengan menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga 

siswa dapat dengan mudah memahaminya. 

7. Bahan ajar didesain dengan tampilan berwarna (full colour) sehingga siswa 

dapat lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. 
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